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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
DENGAN LABORATORIUM VIRTUAL UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MENYIMPULKAN DAN
MENGKOMUNIKASIKAN

Oleh

Aldona Tri Buana Prasetyaningtyas

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran inkuiri
terbimbing menggunakan laboratorium virtual pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit  untuk  meningkatkan  keterampilan  menyimpulkan  dan
mengkomunikasikan. Metode dalam penelitian ini adalah quasy experiment dengan
desain non-equivalent pretest-postest control group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 13 Bandar
Lampung yang berjumlah 165 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 yang berjumlah 66 peserta didik dengan
karakteristik yang sama. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
purposive sampling. Data dalam penelitian adalah hasil uji pretes-postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji statistik parametik yaitu uji independent sample t-test (uji t).
Efektifitas model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan laboratorium
virtual diukur berdasarkan perbedaan rata-rata n-Gain yang signifikan. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata n-Gain keterampilan menyimpulkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,67 dan 0,51; serta rata-rata n-Gain
keterampilan mengkomunikasikan kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,63
dan 0,47. Hasil uji-t keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan nilai signifikan 0,000 dan 0,007. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
kesimpulan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan laboratorium
virtual efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimpulkan dan
mengkomunikasikan peserta didik.

Kata kunci: efektivitas, inkuiri terbimbing, laboratorium virtual, menyimpulkan,
mengkomunikasikan



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL
WITH VIRTUAL LABORATORY TO INCREASE CONCLUSION
SKILLS AND COMMUNICATE

By

Aldona Tri Buana Prasetyaningtyas

This study aims to describe the effectiveness of guided inquiry learning model using
virtual laboratory on electrolyte and non-electrolyte solutions to increase
conclutions and communicating skills. The research using methods a quasi-
experimental with a non-equivalent pretest-posttest control group design. The
population in this research is all students of class X MIPA SMA Negeri 13 Bandar
Lampung, totaling 165 students. The sample in this research is students of class X
MIPA 1 and X MIPA 2, totaling 66 students with the same characteristics. The
sampling technique used is purposive sampling. The data in this research is the
results of the pretest-posttest experimental class and control class. The data analysis
technique in this research used parametric statistical tests, namely the independent
sample t-test. Effectiveness of the guided inquiry model using a virtual laboratory
was measured based on the significant difference in the mean n-Gain. The results
showed that the average n-Gain concluded skill for experimental class and control
class are 0.67 and 0.51; and the average n-Gain of communicating skills in the
experimental class and control class are 0.63 and 0.47. The results of the t-test of
conclude and communicating skills showed a significant difference in the
experimental class and the control class with significant values of 0.000 and 0.007.
Based on the results of this research, it was concluded that the guided inquiry
learning model using a virtual laboratory was effective in improving students'
concluding and communicating skills.

Keywords: effectiveness, guided inquiry, virtual laboratory, conclude,
communicate
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sains merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara mempelajari dan memahami
segala sesuatu tentang alam. Belajar sains merupakan suatu proses memberikan
sejumlah pengalaman kepada peserta didik untuk dapat mengerti dan membim-
bing peserta didik dalam menggunakan pengetahuan sains tersebut. Hakikat sains
dibagi menjadi tiga yakni sains sebagai proses, sebagai produk dan sebagai sikap.
Sains sebagai produk berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori, sains seba-
gai proses berupa tahap-tahap kerja ilmiah, sedangkan sains sebagai sikap adalah
penanaman sikap dalam diri peserta didik ketika melaksanakan proses tahap kerja
ilmiah (Sujana, 2013). Dalam konteks sains sebagai proses, pembelajaran seharus-
nya dapat memfasilitasi peserta didik dalam mempelajari sains melalui proses-
proses ilmiah agar dapat mengembangkan keterampilan proses sains (Jufri, 2013).

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan yang terlibat pada saat
berlangsungnya pembelajaran sains. KPS merupakan kemampuan peserta didik
dalam menerapkan suatu metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan serta
menemukan ilmu pengetahuan (Afrizon dkk, 2012). KPS terdiri dari keterampilan
proses sains dasar dan terintegrasi. KPS dasar terdiri dari 6 keterampilan yakni
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, menyimpulkan dan meng-
komunikasikan (Dimyati dan Mujiono, 2002). KPS sangat penting untuk dilatih-
kan kepada peserta didik, karena dapat membekali peserta didik dengan suatu ke-
terampilan berpikir dan bertindak melalui sains untuk menyelesaikan suatu per-
masalahan serta menjelaskan fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
Namun faktanya, beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan ke-
terampilan proses sains peserta didik masih rendah. Masih lemahnya KPS peserta
didik diperkuat hasil penelitian Hariyani dkk., (2014), Rahmasiswi dkk., (2017),



menunjukkan bahwa KPS peserta didik dalam merumuskan suatu masalah, mem-
buat hipotesis, membuat kesimpulan dan mengkomunikasikan pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit dikategorikan kurang terampil. Hal ini diperkuat ber-

dasarkan hasil wawancara dalam studi pendahuluan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia kelas X MIPA di SMA Negeri
13 Bandar Lampung pada studi pendahuluan, diperoleh gambaran terhadap proses
pembelajaran kimia yang berlangsung. Sekolah telah menggunakan kurikulum
2013, guru sudah mengaitkan fenomena atau masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari yang sering dijumpai oleh peserta didik sebagai upaya untuk menarik
motivasi peserta didik untuk belajar. Metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru ialah metode ceramah sehingga peserta didik jarang diberikan kesempatan
untuk berdiskusi menemukan dan memecahkan suatu permasalahan. Pada masa
pandemi kegiatan eksperimen tidak dilakukan karena terbatasnya waktu, akibat-
nya peserta didik cenderung pasif dan kurang antusias dalam proses pembelajaran,
sehingga peserta didik cenderung kesulitan dalam menyimpulkan dan mengkomu-
nikasikan hasil belajar, contohnya peserta didik kurang mampu dalam membuat
sebuah kesimpulan, membaca data dalam tabel hasil pengamatan dan mempresen-
tasikan pengetahuan yang diperoleh. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kete-
rampilan proses sains diperlukan model pembelajaran yang memiliki karakteristik

yang sesuai. Salah satu model yang dapat digunakan adalah inkuiri terbimbing.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan sebuah model pembelajaran
yang bersifat student centered atau berpusat pada peserta didik, dalam pelaksana-
an pembelajarannya model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk dapat
bereksperimen secara mandiri agar dapat melihat sendiri fenomena yang terjadi
(Wulanningsing dkk, 2012). Dalam proses pembelajarannya inkuiri terbimbing
memiliki tahapan yakni mengajukan pertanyaan/ permasalahan, mengidentifikasi
masalah terkait dengan fenomena yang ada, membuat hipotesis yang relevan de-
ngan permasalahan, mengumpulkan data melalui percobaan atau telaah literatur,
selanjutnya tahap menganalisis data dan menarik kesimpulan (Trianto, 2010).
Tahapan-tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing tersebut diyakini dapat

digunakan dalam meningkatkan KPS khususnya pada keterampilan menyimpul-



kan dan mengkomunikasikan peserta didik, karena dalam tahap-tahap proses pem-
belajarannya memiliki karakteristik yang sesuai dengan keterampilan proses sains
dan dapat memberikan kesempatan lebih banyak kepada peserta didik untuk men-
cari dan menemukan sendiri fakta dengan pengalaman secara langsung sehingga

proses pembelajaran menjadi lebih optimal (Rizal, 2014: 161).

Berdasarkan tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing dimana peserta didik me-

ngumpulkan data melalui percobaan atau telaah literatur perlu adanya media yang
menunjang seperti laboratorium. Kendala yang dialami peserta didik saat ini yaitu
pembelajaran secara daring menyebabkan penggunaan laboratorium dibatasi se-

hingga seringkali kegiatan praktikum tidak dapat dilakukan. Oleh karena itu, per-
lunya pemenuhan kebutuhan media pembelajaran yang dapat menunjang kegiatan
praktikum pada masa pandemi ini. Salah satu media yang dapat digunakan adalah

laboratorium virtual.

Penggunaan laboratorium virtual sangat membantu dalam proses pembelajaran.
Laboratorium virtual sendiri merupakan hasil produk interaktif sains dengan ban-
tuan aplikasi dalam bentuk software menggunakan komputer atau gawai yang be-
risi simulasi percobaan sains. Laboratorium virtual ini mampu digunakan untuk
membantu proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan pemahaman materi
pada peserta didik dan juga cocok digunakan untuk mengantisipasi kurangnya sa-
rana prasarana laboratorium nyata (Sutrisno, 2011). Menurut Gunawan dkk.,
(2019) Laboratorium virtual cocok digunakan sebagai media bantu dalam pem-
belajaran model inkuiri terbimbing. Penggunaan laboratorium virtual memiliki
beberapa manfaat yang dapat diperoleh, yaitu 1) dapat mengurangi keterbatasan
waktu yang ada, 2) mengurangi hambatan geografis jika terdapat peserta didik
yang berlokasi jauh dari pusat pembelajaran berlangsung, 3) ekonomis, 4) dapat
meningkatkan kualitas eksperimen, 5) dapat meningkatkan efektivitas dari proses
pembelajaran, dan 6) meningkatkan keamanan dan keselamatan, karena peserta
didik tidak berinteraksi dengan alat dan bahan kimia yang nyata secara langsung
(Ferreira dkk, 2010).



Beberapa penelitian yang telah dilakukan diantaranya model inkuiri terbimbing

yang diterapkan memberikan pengaruh positif pada keterampilan proses sains pe-
serta didik (Djola dkk, 2021). Pada Gunawan dkk., (2019) dikatakan bahwa pem-
belajaran inkuiri terbimbing menggunakan bantuan laboratorium virtual memberi-

kan efek yang signifikan pada keterampilan proses sains.

Berdasarkan pemaparan di atas, dalam upaya peningkatan keterampilan proses
sains peserta didik khususnya keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasi-
kan pada materi elektrolit dan non-elektrolit, maka dilakukan penelitian dengan
judul ”Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Laboratorium
Virtual pada Materi Larutan Elektrolit dan Non-elektrolit untuk Meningkatkan

Keterampilan Menyimpulkan dan Mengkomunikasikan”.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan
laboratorium virtual untuk meningkatkan keterampilan menyimpulkan peserta
didik pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit?

2. Bagaimana efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan
laboratorium virtual untuk meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan

peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model inkuiri ter-
bimbing dengan menggunakan laboratorium virtual terhadap keterampilan menyi-
mpulkan dan mengkomunikasikan peserta didik pada materi larutan elektrolit dan

non-elektrolit.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagi Peserta didik

Penerapan model inkuiri terbimbing dengan virtual laboratorium ini diharap-
kan dapat memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran serta mampu meningkatkan keterampilan menyimpulkan dan
mengkomunikasikan peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik akan
meningkat.

Bagi Guru atau Peneliti

Sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembela-
jaran kimia khususnya materi larutan elektrolit dan non-elektrolit dan untuk
menunjang kegiatan pembelajaran sehingga mampu meningkatkan keteram-
pilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan peserta didik.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan sumbang pemikiran dalam

meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup kajian penelitian ini antara lain :

1.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dikatakan efektif apabila terdapat per-
bedaan yang signifikan pada rata-rata n-Gain hasil pretes-postes peserta didik
kelas eksperimen dan kontrol.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing yang diterapkan milik Gulo (2002),
yaitu: 1) mengajukan pertanyaan, 2) membuat hipotesis, 3) mengumpulkan
data, 4) menganalisis data, dan 5) membuat kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan laboratorium virtual yaitu laboratorium maya
milik Kemendikbud.

Keterampilan proses sains dalam penelitian ini milik Dimyati dan Mujiono
(2002).

KD 3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan non-elektrolit berdasarkan

data hantar listriknya.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Inkuiri

Inkuiri berasal dari bahasa inggris “Inquiry” yang berarti bertanya atau menyeli-
diki (Zubaidah, 2013). Inkuiri merupakan pembelajaran dengan menghadapkan
peserta didik pada pemecahan masalah. Inkuiri merupakan proses intelektual yang
rasional dan menyenangkan dalam mendeskripsikan pengetahuan (Ting, 2001).
Trowbridge (1990) memperkenalkan model inkuiri sebagai suatu proses pendefi-
nisian dan penyelidikan masalah, formulasi, hipotesis, merencanakan eksperimen,

mengumpulkan data, dan membuat kesimpulan.

Joyce, et al., (2000) dalam Models of Teaching, mengatakan bahwa model menga-
jar inkuiri merupakan salah satu model kognitif yang diunggulkan untuk pembela-
jaran sains di sekolah. Level inquiry diawali dari tingkat dasar hingga tingkat yang
paling tinggi yang terdiri dari discovery learning, interactive demonstrations,
inquiry lesson, inquiry labs (Guided, Bounded, and free), and hypothetical inquiry
(pure and applied) (Wenning, 2011). Dalam penelitian ini menggunakan inquiry

labs yaitu Guided inquiry (inkuiri terbimbing).

2.2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang
menerapkan peserta didik sebagai subyek pembelajaran, yang berarti setiap
peserta didik didorong terlibat aktif dalam kegiatan (Anam, 2006 & Nurhayati,
dkk, 2015).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah serangkaian kegiatan pembelajaran

yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari



dan menemukan suatu pengetahuan (Sanjaya, 2006). Menurut Juniati & Widiana

(2017), penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing akan menciptakan

aktivitas belajar yang lebih berkesan dan dapat meningkatkan pemahaman konsep.

Penggunaan model pembelajaran inkuiri dapat melatih siswa untuk berpikir dan

bertindak secara ilmiah untuk memperoleh pengetahuan.

Tahap inkuiri terbimbing yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi dari

tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukaan oleh Gulo (2002).

Tahap inkuiri terbimbing tersebut dapat dijelaskan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Tahap pembelajaran inkuiri terbimbing

atau permasalahan

didik dalam kelompok.
Guru membimbing
peserta didik
mengidentifikasi
masalah.

No. Fase Kegiatan Guru Kegiatan peserta
didik
1 Mengajukan pertanyaan Guru membagi peserta Peserta didik

mengidentifikasi
masalah dengan
anggota kelompok
masing-masing

patan kepada peserta
didik untuk
menyampaikan hasil
analisis data yang
diperoleh

2 Membuat hipotesis Guru memberikan Peserta didik
kesempatan kepada memberi-kan
peserta didik untuk pendapat dan
berpendapat dalam menentukan
membuat hipotesis. Guru | hipotesis yang
membimbing peserta relevan dengan
didik dalam menentukan | permasalahan.
hipotesis yang relevan
dengan permasalahan dan
menentukan hipotesis
yang menjadi prioritas
penyelidikan.

3 Mengumpulkan data Guru membimbing Peserta didik
peserta didik melakukan
mendapatkan informasi percobaan atau
atau data-data melalui telaah literatur
percobaan atau telaah untuk mem-
literatur. peroleh informasi

data-data.

4 Menganalisis data Guru memberi kesem- Peserta didik

mengumpulkan
dan menganalisis
data serta
menyampaikan
hasil percobaan
yang diperoleh.




No. Fase Kegiatan Guru Kegiatan peserta
didik
5 Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa | Peserta didik
dalam membuat membuat
kesimpulan kesimpulan

2.3. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan peserta didik yang di-
perlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep, prinsip,
hukum dan teori ilmiah baik dalam bentuk keterampilan mental, fisik, maupun so-
sial (Nugraha, 2005). Menurut Ango (2002) KPS merupakan faktor penting dalam
proses pengembangan pengetahuan peserta didik. keterampilan proses sains dibagi
menjadi dua, yaitu KPS dasar (basic science process skill) dan KPS terintegrasi
(integrated science process skill). Keterampilan proses sains dasar terdiri dari 6
keterampilan yakni: mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, me-

nyimpulkan dan mengkomunikasikan (Nuryani, 2007).

Dimyati & Mudjiono (2002) menyatakan bahwa KPS terdiri dari dua tingkatan,
yaitu KPS dasar (basic science process skills) dan KPS terintegrasi (integrated
science process skills). Indikator KPS dasar dapat dijabarkan seperti pada tabel 2
berikut:

Tabel 2. Indikator KPS dasar

Katerampilan Dasar Indikator
Mengamati (Observing) Mampu menggunakan semua indera
(penglihatan, pembau, pendengaran,
pengecap, dan peraba) untuk meng amati,
mengidentifikasi, dan menamai sifat
benda dan kejadian secara teliti dari hasil
pengamatan.

Mengklasifikasi (Classifying) Mampu menentukan perbedaan,
mengkontraskan ciri-ciri, mencari
kesamaan, membandingkan dan
menentukan dasar penggolongan terhadap
suatu obyek

Melakukan pengukuran (measuring) Mampu memilih dan menggunakan
peralatan untuk menentukan secara
kuantitatif dan kualitatif ukuran suatu
benda secara benar yang sesuai untuk




Katerampilan Dasar Indikator

panjang. luas, volume, waktu, berat dan
lain-lain. Dan mampu mendemonstrasikan
perubahan suatu satuan pengukuran ke
satuan pengukuran lain.

Mengkomunikasikan (communicating) Mampu membaca dan mengkompilasi
informasi dalam grafik atau diagram atau
gambar, menggambar data empiris
dengan grafik, tabel atau diagram,
menjelaskan hasil percobaan, menyusun
dan menyampaikan laporan secara
sistematis dan jelas.

Meramalkan (predicting) Menggunakan pola/pola hasil
pengamatan, mengemuka kan apa yang
mungkin terjadi pada keadaan yang belum
diamati.

Menarik kesimpulan (inferring) Mampu membuat suatu kesimpulan
tentang suatu benda atau fenomena
setelah mengumpulkan, menginterpretasi
data dan informasi.

2.4. Laboratorium Virtual

Praktikum adalah suatu rangkaian kegiatan yang memungkinkan seseorang
(peserta didik) menerapkan keterampilan atau mempraktikkan “sesuatu”. Dalam
pembelajaran IPA, “sesuatu” merujuk pada proses-proses sains. Pelaksanaan ke-
giatan praktikum memungkinkan terjadinya proses sains sekaligus pengembangan
sikap ilmiah yang mendukung dalam proses perolehan ilmu pengetahuan dalam
diri peserta didik (Subiantoro, 2010). Seiring pesatnya perkembangan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, kegiatan praktikum secara langsung dapat dibantu
atau digantikan dengan praktikum secara virtual. Praktikum virtual merupakan
praktikum dengan memanfaatkan media virtual seperti simulasi dalam komputer

atau media laboratorium virtual (Sutarno, 2013).

Laboratorium virtual merupakan hasil produk interaktif sains dengan bantuan
aplikasi dalam bentuk software menggunakan komputer yang berisi simulasi per-
cobaan sains. Laboratorium virtual ini mampu digunakan untuk membantu proses
pembelajaran dalam rangka meningkatkan pemahaman materi pada peserta didik,
dan juga cocok digunakan untuk mengantisipasi kurangnya sarana prasarana labo-

ratorium nyata (Sutrisno, 2011). Laboratorium virtual merupakan sebuah penga-
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laman interaktif dimana peserta didik mengamati objek pengamatan, data, atau
fenomena untuk memenuhi tujuan dalam pembelajaran (Soni dan Katkar,2014).

Asyhar (2012) menyebutkan beberapa kelebihan dalam penggunaan laboratorium

virtual, yaitu:

1. Menjadi alternatif mengatasi keterbatasan alat dan bahan laboratorium karena
tidak perlu menggunakan peralatan dan bahan yang berharga mahal.

2. Menanggulangi keterbatasan waktu.

3. Dapat membantu peserta didik yang memiliki kecepatan belajar lambat (slow
learner) karena dapat menayangkan ulang informasi.

4. Lebih interaktif, sehingga peserta didik seakan-akan melakukan praktikum
seperti di laboratorium nyata).

5. Dapat di gunakan secara individu atau pun kelompok dan tidak harus berada
di laboratorium nyata.

6. Meningkatkan keamanan dan keselamatan karena tidak bersentuhan langsung

dengan alat dan bahan kimia secara nyata.

Laboratorium virtual memiliki beberapa manfaat yang diperoleh, yaitu 1) mengu-
rangi keterbatasan waktu, 2) mengurangi hambatan geografis (apabila siswa
memiliki tempat tinggal jauh dari lokasi pembelajaran), 3) ekonomis, 4)
meningkatkan kualitas eksperimen, 5) meningkatkan efektivitas pembelajaran, 6)
keamanan dan keselamatan meningkat, karena tidak berinteraksi dengan alat dan

bahan kimia yang nyata (Ferreira dkk, 2010).

Pada penelitian ini menggunakan laboratorium virtual milik Kemendikbud yang
merupakan salah satu fitur dari web Rumah Belajar Kemendikbud yang dikenal
dengan nama Laboratorium Maya. Laboratorium Maya ini dikembangkan oleh
Pustekkom Kemendikbud untuk pengintegrasian teknologi informasi dalam dunia
pendidikan serta solusi untuk sekolah-sekolah yang memiliki kekurangan sarana
prasarana laboratorium. Laboratorium Maya dapat di gunakan oleh pendidik juga
peserta didik karena dapat di akses dimana saja baik menggunakan gawai, laptop
atau komputer. Semua percobaan atau simulasi dalam Laboratorium Maya dapat

diunduh oleh pengguna dengan cara melakukan login terlebih dahulu. Pada menu



11

pilihan login terdapat tiga pilihan, yaitu login sebagai pendidik, sebagai peserta
didik atau login sebagai masyarakat biasa (umum). Fitur Laboratorium Maya
menyediakan konten untuk pembelajaran sains untuk jenjang pendidikan SMP dan
SMA. Dalam Laboratorium Maya jenjang SMA menyediakan tiga kategori mata

pelajaran, yaitu Kimia, Biologi dan Fisika.

Selain konten yang sudah disediakan, Laboratorium Maya juga menyediakan
menu pembuatan kelas Laboratorium Maya yang dapat diatur baik dari peserta,
petunjuk pengerjaan tugas, menambahkan dokumen pendukung peserta didik serta

membentuk ruang diskusi secara daring.

2.5. Penelitian Relevan

Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini:

1. Menurut Djola, dkk (2021) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Berbantuan Simulasi PhET terhadap Keterampilan
Proses Sains Siswa pada Materi Pemantulan dan Pembiasan Cahaya”,
berdasarkan pembahasan dikatakan penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan PhET Simulation memberikan pengaruh positif

terhadap KPS siswa.

2. Menurut Rusliati dan Retnowati (2019) dengan Judul “Inkuiri Terbimbing
pada Laboratorium Virtual dan Rill untuk Membangun Penguasaan Konsep
dan Keterampilan Proses Sains”. Dari hasil tersebut didapat bahwa proses
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan laboratorium virtual dapat mem-
bangun penguasaan konsep dan keterampilan proses sains peserta didik

secara signifikan.

3. Menurut Pitaloka (2020) dengan judul “Efektivitas Model Inkuiri Terbimbing
untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains dan Efikasi Diri Peserta
didik pada Materi Asam Basa”. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikata-

kan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam meningkat-
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kan kemampuan literasi kimia dan efikasi diri peserta didik pada materi asam
basa.

4. Menurut Fatimah, dkk (2020) dalam “Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan
Laboratorium Virtual untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains”. Ber-
dasarkan hasil kajian dalam penelitian ini dikatakan bahwa virtual laborato-
rium merupakan suatu media berbasis komputer yang berisi simulasi kegiatan
laboratorium. Virtual laboratorium mendukung kegiatan belajar mengajar di
tingkat sekolah dan perguruan tinggi.

5. Menurut Gunawan dkk., (2019) dalam “Guided Inquiry Model Thorough La-
boratorium Virtual to Enhance Students’ Science Process Skills on Heat Con-
cept”. Berdasarkan hasil kajian data dan pembahasan dalam penelitian ini di-
katakan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan bantuan labo-
ratorium virtual memberikan efek yang signifikan pada keterampilan proses

sains.

2.6. Kerangka Pemikiran

Kemampuan penting yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran
kimia yaitu keterampilan proses sains (KPS). KPS merupakan keterampilan yang
diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep, prinsip,
hukum dan teori ilmiah baik dalam bentuk keterampilan mental, fisik, maupun
sosial (Nugraha, 2005). Pentingnya keterampilan proses sains bagi peserta didik
yakni dapat membuat peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran,
membentuk kebiasaan dan sikap sebagai seorang saintis dalam memecahkan
masalah dan merencanakan eksperimen serta peserta didik dapat belajar bagai-
mana mengaplikasikan konsep dan hukum yang telah dipelajari. Keterampilan
proses sains dasar terdiri atas keterampilan mengamati, keterampilan meng-
klasifikasikan, keterampilan mengukur, keterampilan memprediksi, keterampilan
menyimpulkan dan keterampilan mengkomunikasikan. Keterampilan proses sains
sangat penting dilatihkan kepada peserta didik khususnya keterampilan menyim-

pulkan dan keterampilan mengkomunikasikan. Usaha untuk meningkatkan ke-
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terampilan tersebut penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran
yang sesuai sangatlah berpengaruh. Salah satu model pembelajaran dan media
yang dapat di-gunakan adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing dan peng-

gunaan laboratorium virtual.

Pada model pembelajaran inkuiri terbimbing peserta didik menjadi center of lear-
ning yang artinya peserta didik menjadi pusat pembelajaran, oleh karena itu peser-
ta didik akan lebih aktif. Tahap pembelajaran pada model pembelajaran inkuiri
terbimbing di awali dengan guru menyajikan suatu wacana atau fenomena yang
erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian guru membimbing
peserta didik untuk mengidentifikasi masalah. berdasarkan proses ini peserta didik
diharapkan dapat bersifat kritis sehingga dapat menjelaskan fenomena ilmiah
dengan mengidentifikasi permasalahan. Selanjutnya guru memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk dapat membuat hipotesis. Guru membimbing peserta
didik dalam membuat hipotesis yang relevan berdasarkan dengan permasalahan.
Kemudian pada tahap selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengumpulkan informasi dan data-data serta langkah-langkah yang
sesuai untuk pengujian hipotesis. Tahap ini pengumpulan informasi dapat berasal
dari hasil percobaan ataupun telaah literatur. Tahap selanjutnya berdasarkan
informasi dan data-data yang diperoleh, selanjutnya guru membimbing peserta
didik untuk dapat mengolah data tersebut sehingga dapat menjawab permasala-
han yang telah ditemukan. Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan, dimana guru
membimbing peserta didik untuk dapat menyimpulkan berdasarkan hasil analisis
data-data yang diperoleh dan selanjutnya peserta didik diberi kesempatan untuk
mengkomunikasikan hasil pengetahuan yang telah diperoleh dihadapan teman-
teman yang lain. Pada tahap ini lah keterampilan menyimpulkan dan keterampilan

mengkomunikasikan peserta didik dapat ditingkatkan.

Berdasarkan tahapan tersebut, penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan menggunakan laboratorium virtual dalam proses pembelajaran akan efek-
tif dalam meningkatkan kemampuan menyimpulkan dan mengkomunikasikan pe-

serta didik di bandingkan dengan proses pembelajaran konvensional.
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2.7. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :

1.

2.8.

Peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 13 Bandar Lampung semester ge-
nap tahun pelajaran 2021/2022 yang menjadi subjek penelitian mempunyai
kemampuan dasar yang sama.

Perbedaan n-Gain keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan pe-
serta didik terjadi karena perbedaan perlakuan dalam proses belajar.

Faktor- faktor lain diluar perlakuan pada kedua kelas diabaikan.

Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan laboratorium virtual
efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimpulkan peserta didik pada
materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan laboratorium virtual
efektif dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan peserta didik

pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.



I11.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA SMA
Negeri 13 Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022 yang terbagi menjadi 5 kelas
dengan jumlah peserta didik 165 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling sehingga diperoleh 2 kelas penelitian, yaitu kelas X

MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 1 sebagai kelas kontrol.

3.2. Data Penelitian

Jenis data pada penelitian ini yakni data primer yang diperoleh dari hasil tes ke-
terampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan pada awal pembelajaran dan
akhir pembelajaran. Sumber data dibagi menjadi dua kelompok, yaitu data hasil
uji pretes-postes keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan kelas eks-

perimen dan data hasil uji pretes-postes kelas kontrol.

3.3. Metode dan desain

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy experiment,
dengan desain penelitian yakni non equivalent pretest-postest control group desi-

gn (Creswell, 1997). Desain penelitian ditunjukkan pada Tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Desain penelitian non-equivalent pretest-posttest control group design

Kelas Pretes Perlakuan Post tes
Eksperimen 01 X 02
Kontrol O1 - O;
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Sebelum diterapkan perlakuan, kedua kelompok sampel diberikan pretest kete-
rampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan dengan soal yang sama (O1).
Kemudian pada kelas eksperimen diterapkan perlakuan pembelajaran mengguna-
kan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan virtual labora-
torium (X) sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konven-
sional. Selanjutnya, kedua kelompok sampel diberikan soal postes keterampilan

menyimpulkan dan mengkomunikasikan.

3.4. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas variabel bebas, variabel terikat, variabel kontrol. Varia-
bel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran yang akan diterapkan
yakni model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan laboratorium
virtual pada kelas eksperimen dan konvensional pada kelas kontrol. Variabel
terikat pada penelitian ini adalah keterampilan proses sains, sedangkan variabel
kontrol pada penelitian ini yakni peserta didik memiliki kemampuan dasar yang

Sama.

3.5. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Silabus pembelajaran kimia sesuai dengan standar kurikulum 2013 revisi.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit dan kisi-kisi soal.

c. Lembar kerja Peserta Didik ( LKPD) berbasis inkuiri terbimbing

d. Laboratorium virtual materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.

3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian inti antara lain:
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a.  Soal pretes dan postes yang terdiri dari 5 soal, untuk mengukur keterampilan
menyimpulkan dan mengkomunikasikan peserta didik pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit.

b.  Lembar pengamatan aktivitas peserta didik pada pembelajaran model inkuiri

terbimbing dengan menggunakan laboratorium virtual.

3.7. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap pendahuluan

Prosedur pada tahap pendahuluan yaitu :

a. Melakukan studi pustaka

b. Melakukan wawancara kepada pihak sekolah dengan guru mata pelajaran

Kimia

2. Persiapan

Pada tahap ini mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi LKPD model
pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan virtual laboratorium, instrumen
penelitian berupa pretes-postes keterampilan menyimpulkan dan mengkomuni-
kasikan yang terdiri dari 3 soal uraian untuk mengukur keterampilan meyimpul-
kan dan 2 soal uraian untuk mengukur keterampilan mengkomunikasikan dan
lembar pengamatan aktivitas peserta didik model pembelajaran inkuiri terbimbing

dengan menggunakan laboratorium virtual.

3. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan pada kedua kelas yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Adapun urutan prosedur pelaksanaannya sebagai berikut:

a. Melakukan pretest untuk mengukur keterampilan menyimpulkan dan
keterampilan mengkomunikasikan dengan soal yang sama pada sampel

penelitian.
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b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Pada kelas eksperimen diterapkan LKPD model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran
konvensional.

c. Melakukan postes dengan soal yang sama pada sampel penelitian.

d. Menganalisis data hasil pretes dan postes.

e. Menulis pembahasan dan kesimpulan.

4. Tahap Akhir
Prosedur pada tahap akhir yaitu:
a. Analisis data
b.  Pembahasan

c. Kesimpulan
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Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagian

sebagai berikut:

Tahap Pendahuluan

Studi Pustaka

v

Melakukan observasi dan menentukan subyek penelitian

_________________________________ # P

awal (pretes)

terbimbing berbantuan
virtual laboratory.
2. Kelas kontrol

Tahap Mempersiapkan perangkat dan instrumen
Persiapan v
Validasi Instrumen
A A
Tes 1. Kelas eksperimen Tes
menggunakan model
kemampuan . S kemampuan
N pembelajaran inkuiri | N
komunikasi komunikasi

akhir ( postes)

menggunakan model
pembelajaran
konvensional

Analisis Data <

Tahap Pelaksanaan v

Pembahasan

Tahap Akhir

v

Kesimpulan

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
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3.8. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data yang dilakukan adalah untuk menarik kesimpulan yang ber-
kaitan dengan masalah tujuan dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Sebelum melaksanakan penelitian, analisis data yang perlu :

3.8.1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes

Analisis ini dilakukan guna mengetahui kualitas dari instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini. Uji coba instrumen tes dilakukan guna mengukur
kelayakan dari instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data.
Menurut Arikunto (2013), instrumen yang baik haruslah memenuhi dua kriteria
yaitu valid dan reliabel.

a. Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen tes ( Arikunto, 2013). Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan rumus product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh
Person, dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan statistic SPSS 25.0.

Instrumen yang diuji validitasnya pada penelitian ini adalah instrumen tes untuk
mengukur kemampuan komunikasi. Soal dikatakan valid jika rhitung>rtaber dengan
taraf signifikan 5%. Instrumen diujikan kepada 20 responden yang berasal dari
kelas XI MIPA SMA Negeri 13 Bandar Lampung yang sudah memperoleh materi

larutan elektrolit dan non-elektrolit.

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat ke-
percayaan instrument penelitian yang digunakan untuk alat pengumpul data. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach yang kemu-
dian di interpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi
menurut Guilford (Suherman, 2003). Dalam hal ini analisis dilakukan meng-

gunakan statistic SPSS 25.0. dengan derajad reliabilitas Soal reliabel: ri1 > rtabel
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Tabel 4. Kriteria derajat reliabilitas (r11)

0,80 <r11< 1,00 Sangat tinggi
0,60 <r11< 0,80 Tinggi

0,40 <r11< 0,60 Sedang

0,20 <r11< 0,40 Rendah

0,00 <r11<0,20 Tidak reliabel

3.8.2. Analisis Data Keefektivan Pembelajaran Menggunakan Model Inkuiri

Terbimbing.

a. Analisis keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan
Data skor pretes dan postes pada keterampilan menyimpulkan dan
mengkomunikasikan dihitung secara masing-masing, untuk memperoleh nilai
peserta didik dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

o Y. jumlah skor yang diperoleh siswa
Nilai siswa = - - x 100
Y. jumlah skor maksimum

Data nilai peserta didik yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung
nilai n-Gain untuk mencari rata-rata nilai n-Gain yang selanjutnya digunakan
dalam pengujian hipotesis. Perhitungan rata-rata nilai n-Gain bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan
laboratorium virtual dalam meningkatkan keterampilan menyimpulkan dan
mengkomunikasikan peserta didik. Perhitungan ini menggunakan rumus n-Gain
menurut Hake dalam (Sudjana,2005).

% nilai postes — % nilai pretes

— Gain =
n an 100 — %nilai pretes

Kriteria n-Gain menurut Hake (2002) yaitu:

1) Pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi” jika <g>>0,7

2) Pembelajaran dengan skor n-Gain “sedang” n-Gain terletak antara 0,3 <<g>
<0,7

3) Pembelajaran dengan skor n-Gain “rendah” jika <g> <0,3
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b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua
rata-rata. Sebelum dilakukan uji perbedaan dua rata-rata, harus dilakukan uji

prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal (Arikunto,2013). Pengujian normalitas
dilakukan dengan menggunakan statistic SPSS 25.0. dengan cara melihat nilai
signifikansi pada kolom Kolmogorov Smirnov?. Data dikatakan normal jika nilai
sig.> 0,05.

Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut:
Ho : sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal
H1: Sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal

Kriteria uji :terima Ho jika nilai sig.>0,05 dan tolak Ho jika nilai sig.<0,05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variansi
populasi bersifat seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh
(Arikunto, 2013). Uji homogenitas dalam penelitian ini lakukan dengan uji One
Way ANOVA menggunakan statistic SPSS 25.0.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

Ho : sampel mempunyai variansi yang homogen

H1: Sampel mempunyai variansi yang tidak homogen

Kriteria uji :terima Ho hanya jika nilai sig.>0,05 dan tolak Ho jika nilai sig.<0,05.

3. Uji Perbedaan dua Rata-Rata
Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan virtual laboratorium
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terhadap keterampilan komunikasi peserta didik materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit.

Menurut Sudjana (2005) jika sampel berdistribusi normal dan homogen, maka
pengujian selanjutnya meggunakan uji parametik menggunakan uji t. Uji t
dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan rata-rata skor n-
Gain keterampilan komunikasi peserta didik pada kelas eksperimen dan rata-rata
skor n-Gain keterampilan komunikasi pada kelas kontrol. Uji perbedaan dalam
penelitian ini menggunakan independen sampel T-Test menggunakan statistic
SPSS 25.0. Jika data tidak ter-distribusi normal atau tidak homogen maka
menggunakan uji non parametik menggunakan uji t” menggunakan Mann Whitney
dalam statistic SPSS 25.0.

Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:

Ho: uly <u2x  : Rata-rata nilai n-Gain keterampilan menyimpulkan dan
mengkomunikasikan peserta didik kelas eksperimen lebih
rendah dibandingkan rata-rata nilai n-Gain keterampilan
menyimpulkan dan mengkomunikasikan peserta didik kelas
kontrol.

Hi: uly > u2x @ Rata-rata nilai n-Gain keterampilan menyimpulkan dan
mengkomunikasikan peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nilai n-Gain keterampilan menyimpulkan

dan mengkomunikasikan peserta didik kelas kontrol.

Keterangan:

pul . Rata-rata n-Gain (x) pada kelas eksperimen

u2 . Rata-rata n-Gain (x) pada kelas control

X : Keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan (Sudjana, 2005).

Kriteria uji :terima Ho hanya jika nilai sig (2- tailed) >0,05 dan tolak Ho jika nilai
sig. (2- tailed) <0,05.

c. Analisis Data Aktivitas Peserta didik
Aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung diukur dengan meng-

gunakan lembar observasi aktivitas peserta didik yang terdiri dari beberapa aspek
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penilaian yang dilakukan oleh dua orang observer. Analisis aktivitas peserta didik

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian menghitung persentase ketercapaian dengan rumus :

b)

%Ji = (%) x 100%

Keterangan:

%Ji = persentase dari sektor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada perte-
muan ke-i

Y. Ji = jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer pada
pertemuan ke-i

N = Skor maksimal ( skor idela)

Menghitung rata-rata ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan dari dua

orang pengamat

Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga sebagai berikut:

80,1% < %Ji < 100,0% ; kriteria sangat tinggi

60,1% < %Ji < 80,0% ; kriteria tinggi

40,1% < %Ji < 60,0% ; kriteria sedang

20,1% < %Ji < 40,0% ; kriteria rendah

0,0% < %Ji < 20,0% ; kriteria sangat rendah (Sunyono,2012).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa :

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan laboratorium virtual
efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimpulkan peserta didik
ditinjau dari adanya perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai n-Gain
kelas eksperimen dan rata-rata nilai n-Gain kelas kontrol.

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan laboratorium virtual
efektif dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan peserta didik
ditinjau dari adanya perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai n-Gain

kelas eksperimen dan rata-rata n-Gain kelas kontrol.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk calon peneliti
yang tertarik pada topik ini untuk mengkaji lebih banyak sumber dan referensi
serta diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam hal waktu pelaksanaan, proses
pengambilan dan pengumpulan data dan segala sesuatu yang dibutuhkan sehingga

penelitian dapat dilaksanakan dengan baik.
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